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KATA PENGANTAR 

 

Seminar hasil penelitian para dosen Unsada semester ganjil tahun akademik 2021/2022 

dengan tema “MENINGKATKAN MUTU DAN PROFESIONALISME DOSEN MELALUI 

PENELITIAN DAN PENGABDIAN UNTUK PUBLIKASI BEREPUTASI” telah 

dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2022 di Universitas Darma Persada. Seminar hasil 

penelitian para dosen tersebut diadakan dengan harapan dapat menghasilkan inovasi-inovasi 

teori maupun inovasi-inovasi teknologi tepat guna dan juga menyampaikan hasil penelitiannya 

kepada sesama dosen dilingkungan sivitas akademika Unsada. 

Prosiding ini disusun dengan menghimpun hasi-hasil penelitian para dosen yang telah 

diseminarkan dan telah diperbaiki berdasarkan masukan-masukan pada seminar tersebut. 

Tujuan disusunnya prosiding seminar ini adalah untuk mendokumentasikan dan 

mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian para dosen yang telah diseminarkan. Pada prosiding 

Edisi II, tahun akademik 2021/2022 ini berisi 11 makalah. 

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada para peneliti, penyaji dan 

para penulis makalah, penyunting serta panitia yang telah bekerja sama, sehingga prosiding ini 

dapat diterbitkan. Selanjutnya harapan kami semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi para 

pihak yang berkepentingan. 

Jakarta, 23 Februari 2022 

 

Kepala 

Lembaga Penelitian, Pemberdayaan Masyarakat 

dan Kemitraan 
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Rancang Bangun Multi Purpose Prototype WIG ( Wing In Ground Effect )  

                untuk kapasitas 22 orang penumpang [ Lanjutan 2 ] 

                  studi kasus : Perencanaan prototype dan uji coba 

 

 
Augustinus Pusaka 1, Yoseph Arya Dewanto 2, Mohamad Erray 3 

                        Jurusan Teknik Perkapalan, Fakultas Teknologi Kelautan 

                         email : kindangen_agust@yahoo.com, kindangen.agust@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Alat transportasi perairan dengan kemampuan operasi secara cepat dan nyaman dapat 

dikatakan agak sulit ditemui. Dengan berkembangnya alat transportasi yang dapat terbang 

diatas permukaan air akan sangat menarik. Disamping lebih mudahnya beroperasi dan dengan 

tidak membutuhkan area pelabuhan yang direncanakan secara khusus. Alat transportasi 

tersebut adalah WIG ( Wing in Ground Effect). Dengan kecepatan yang dapat melebihi kapal-

kapal cepat dapat mencapai 150 km/ jam, dapat dikatakan memiliki kemampuan manuver yang 

baik akan menjadi pilihan dalam operasionalnya. Guna mendukung lintas pulau perlu 

dilakukan alat transportasi dengan rupa WIG yang memiliki kemampuan multipurpose. 

Perencanaan WIG multipurpose menggunakan konsep WIG pada umumnya, namun 

menggunakan penataan ruangan dan tempat bagasi. Multipurpose disiini dapat digunakan 

untuk angkutan reguler, dan dengan sistem sewa. Dari perencanaan ini akan dikaji kinerja 

kemampuan operasional dari WIG multipurpose dengan percobaan terbang diruang bebas 

menggunakan model WIG, dengan melakukan pengukuran serta pengamatan fenomena 

yang terjadi saat terbang dan mendarat diair. Penelitian ini adalah berseri sifatnya dalam 

tahap penyempurnaan. 

 

Kata kunci : WIG, multipurpose, direncanakan, konsep 

mailto:kindangen_agust@yahoo.com
mailto:kindangen.agust@gmail.com
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 Pendahuluan 

Penggunaan kapal konvensional yang bersentuhan lambungnya dengan air mengalami 

hambatan yang cukup besar, sehingga memerlukan tenaga mesin yang besar dan berat. 

Banyak ide-ide yang bermunculan terkait dengan masalah mengurangi persentuhan body 

kapal dengan air. Seperti memperkecil bidang lambung kapal dengan melakukan 

pemilihan koefisien blok yang rendah. Tetapi hal itupun tidak memperoleh kecepatan yang 

maksimal bila dibandingkan kapal yang dapat terbang diatas permukaan air, walaupun 

kendala yang dihadapi oleh kapal diatas permukaan air adalah kemampuan badan kapal 

melawan gravitasi dengan bantuan tenaga mesin serta bentangan sayap yang dipasang 

untuk mengalirkan udara pada luasan sayap tersebut. 

 

Usaha-usaha pengembangan teknologi dalam mengurangi hambatan kapal yang 

disebabkan persentuhan air dengan bodi kapal dikembangkan seperti : Hidrofoil yaitu 

kapal dengan permukaan body yang dipisahkan dengan permukaan air akibat kecepatan 

dan aliran fluida yang melalui foil yang dibentang dibawah kapal , sedangkan Hovercraft 

adalah kapal yang menggunakan bantalan udara pada bagian bawah kapal sehingga 

mengurangi banyak sentuhan bodi kapal dengan permukaan air, sehingga hambatan 

semakin rendah. 

 

WIG biasa disebut juga WISE, Ekranoplan dengan bentuk bermacam-macam. 

 

 

 Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian  ini 

antara  lain: 

1. Metode perencanaan menggunakan sistem trial dan error 

2. Menentukan ukuran utama WIG yang baik sesuai kriteria yang berlaku. 

3. Menentukan sistem yang dipakai pada WIG. 

      3.   Membuat model prototype 
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      4.   Merencanakan instalasi sistem pergerakan dan control model WIG 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Berdasarkan kebutuhan dan tuntutan tercapainya jalur yang menghubungkan antar pula 

dapatlah meningkatkan beberapa sektor yang menyangkut masalah transportasi cepat 

antar pulau. Beberapa orang peneliti dari luar negeri seperti Afremov et al (1996), 

Chawla(1988), yang telah meneliti melalui uji trowongan angin pesawat efek 

permukaan ini. Kemudian dilanjutkan oleh Kornev dan Matveev (2003) yang 

menjelaskan secara rinci tentang hal ini melalui uji model terowongan angin. Persoalan 

dalam pengujian model aerodinamika di terowongan angin dan implementasinya ke 

pesawat prototipe WISE-craft telah ditampilkan pula oleh Taylor (2000). Eksperimen 

dalam bidang teori airfoil sayap secara aerodinamika dan efek  permukaan telah pula 

diteliti oleh Ahmada dan Sharmab ( 2004), misalnya tentang penelitian airfoil simetri 

NACA 0015 pada uji terowongan angin berkecepatan rendah. Terdapat banyak tulisan 

ilmiah dari peneliti yang membahas tentang kosntruksi dan operasional pesawat WISE-

craft seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 

                 

Pengertian Ground Effect adalah Ketika gerak suatu sayap didekatkan pada suatu  

permukaan datar, maka diperoleh 2 fenomena, seperti : 

 

(1) Adanya penambahan gaya angkat aerodinamika 

(2) Adanya pengurangan gaya hambat aerodinamika dari sayap 

Penamaan ground effect merupakan akibat dari kedua fenomena tersebut diatas yang 

kadang kala suka membingungkan. Dan, kadang-kadang kedua fenomena ini dikaitkan 

dengan lebar sayap dan tebal sayap serta dominasi dari chord pada efek permukaan. Pada 

ujung sayap (wingtip), terjadi komplikasi pertemuan aliran udara antara tekanan tinggi 

dan permukaan yang sempit dengan tekanan rendah yang terjadi pada permukaan luas, 

dan hal ini disebut wingtip vortex. Terjadi dorongan udara keluar vortex menuju 

permukaan datar, sehingga terjadi peningkatan aspect ratio (AR) dari sayap disbanding 
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Ketika diudara bebas ( free air). Pengaruh ketinggian terbang: tipe A, B dan (klasifikasi 

IMO). 

Terjadi kesulitan pada saat dimana orang-orang ingin meletakkan masalah sertifikasi pada 

pesawat WISE-craft ini, sehingga akhirnya diputuskan bahwa pesawat ini harus 

mengikuti International Maritime Organization (IMO) dan Federal Aviation Regulation 

(FAR). Pada perkembangannya, diperoleh pesawat WISE-craft yang disebut tiper A, tipe 

B dan tipe C. Dan sehubungan dengan pengelompokan ini, maka pesawat yang hanya 

dapat terbang rendah di atas permukaan air disebut sebagai kelompok tipe A dan wajib 

memenuhi standar IMO saja. Kelompok pesawat WISE-craft disamping terbang rendah 

di atas permukaan air tetapi mempunyai kemampuan terbang menanjak sesekali untuk 

menghindari halangan (obstacle), maka dikategorikan sebagai tipe B dan harus 

mengikuti regulasi IMO dan FAR. Pesawat yang terbang diluar efek permukaan, 

termasuk dalam kelompok tipe C dan wajib memenuhi regulasi FAR saja. 

          

Metode Penelitian  

1.  Sesuai dengan desain yang ada direncanakan perhitungan perencanaan menggunakan 

metode spiral, secara keselururan rancangan prototype dibuat sedemikian rupa dengan aliran 

perhitungan yang akan mengkoreksi dimensi, nilai hambatan dan propulsinya, konstruksinya 

serta perhitungan secara ekonominya . Dalam persiapan pengujian prototype dilakukan 

dengan pembuatan model dari WIG tersebut. Setiap dimensi dilakukan penyesuaian skala 

dengan konsep similarity similitude atau kesamaan dengan perbandingan skala antara 

sesungguhnya dengan model yang dibuat.  

                                                        

 

Jadi Vm  = kecepatan model                                 Vp = kecepatan prototype 

        Lm  = panjang model                                     Lp = Panjang prototype 
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        vm  = viskositas kinematik model                  vp = viskositas kinematic prototype      

        α   = adalah sekala perbandingan antara model dan prototype 

 2. Pembuatan model berdasarkan ukuran dari perhitungan dan dilanjutkan dengan elemen 

pembentuk untuk WIG model ini dapat bergerak sesuai dengan hasil perencanaan bantuk 

dari prototype. Bahan yang digunakan adalah bahan dari polystyrene ( sejenis busa yang 

dipadatkan) 

3. Pembuatan sistem penggerak dan kontrol  yang dalam hal ini menggunakan alat penggerak 

motor listrik untuk aeromodelling berikut baling-baling ( propeller ) dan untuk sistem 

kontrol menggunakan  Radio Control aeromodelling dengan istalasi transmitter dan 

receiver serta disambungkan dengan motor servo berikut batang penyalur gerakan sayap.  

 

 

 

 

 

                              Gambar  1. Propeller, motor penggerak dan battery Lipo 

 

 

 

 

 

    

                                                Gambar 2. Radio Control aeromodelling 

4. Melakukan pengujian putaran rpm pada motor penggerak dengan alat ukur RPM . 
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                                    Gambar 3. Alat ukur RPM 

5. Melakukan pengujian aliran udara dengan Anemometer data logger. 

 

 

 

 

                                    Gambar 4. Anemometer data logger. 

6. Melakukan pengujian gaya dorong (thrust) motor dengan timbangan digital 

7. Pengukuran panas dengan digital thermometer data logger. 

 Instalasi sistem 

 Sistem Penggerak dan Sistem Kontrol ( pada receiver ) 
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        Sistem Transmiter 

                            

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

  

Dari perencanaan dan uji coba  diperoleh bahwa pada tahap ini baru melakikan proses 

pembuatan model yang dalam tahap persiapan pembuatan serta persiapan melakukan 

pembagian proses percobaan. Hal yang akan diperhatikan adalah ketelitian dalam pembuatan 

bentuk sesuai dengan desain WIG prototype yang diubah dalam bentuk model, yang dimulai 

dari dimensi. Kemudian melakukan pengukuran titik berat pada posisi dengan perlengkapan 

sistem penggerak dan sistem kontrol pada model. Selanjutnya adalah keseuaian berat antara 

prototype dengan model yang merupakan hasil perbandingan skala.  

Kegiatan yang dilakukan adalah pengujian kemampuan motor penggerak dengan propeller 

yang dihasilkan dengan timbangan digital untuk melihat beban yang dihasilkan dan 

bersamaan dengan itu dilakukan pengujian dengan rpm meter. Hal ini dilakukan untuk 

melihat kemampuan daya dorong dan kemampuan gaya angkat dari WIG model tersebut.  

Disamping itu dilakukan juga pengukuran dengan Anemometer data logger untuk melihat 

kecepatan aliran udara ( fluida) yang mengalir tersebut yang dapat menggambarkan 

kecepatan WIG model bergerak. 

Apabila persiapan sudah dilaksanakan akan dilaksanakan pengujian terbang dari air ke 

udara. Dari sana akan terlihat kinerja dari segi pergerakan, manuverability, stability. Dari 

hasil tersebut akan dipadukan dengan menelusuri teori dan juga perhitungan dengan bantuan 

software CFD dan Maxurf serta software pendukung lainnya. 

 

Kesimpulan  

 

1. Pada kegiatan penelitian ini proses persiapan dan ke pembuatan model dari perbandingan 

skala memerlukan ketelitian antara ukuran sesungguhnya dengan skala. 

 



  

Prosiding Seminar Hasil Penelitian ISSN : 2798-0596, VOLUME II, FEBRUARI 2022 
========================================================================= 

 

 

~ 61 ~ 

2. Proses kalibrasi alat ukur dari ukuran sesungguhnya untuk memulai pengukuran adalah 

sangat penting. 

3. Sistem penggerak dan sistem kontrol  perlu dipertahankan untuk kestabilan pergerakan, 

supaya hasil penelitian dapat mendekati hasil yang real. 

4.  Hasil pergerakan dari perairan sampai terbang dan sebaliknya adalah saat yang penting 

untuk melakukan pemeriksaan karakteristik WIG model tersebut. Perlu dilakukan 

pengujian berulang-ulang untuk mendapatkan sudut yang sesuai pada saat takeoff dan 

landing serta mengamati fenomena yang terjadi saat itu untuk menjadi bahan analisa. 

 

Saran 

   

    Diperlukan alat bantu proses pengujian dari alat ukur dan juga area uji coba yang 

memadai, karena saat pengujian dilakukan diruang bebas yang aliran udaran serta 

kecepatannya tidak teratur. 
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